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Abstract 
Focus study on this meta-analysis was the effectiveness remediation of misconception. This 
study synthesized 51 thesis by bachelor students of physics education Tanjungpura 
University which published in Tanjungpura University library on 2013-2016 year period. 
It began reading abstract, the thesis body, and appendix. Then integrated data to a list of 
reading review as a means of gatherer data, and finally it analyzed. The average of effect 
size (ES) of all the thesis synthesized is 1,25 with various formula. The form of remediation 
implementation consists of re-teaching ( n = 47 ), feedback ( n = 1 ), interview ( n = 1 ), 
and integration ( n = 2 ). Based on stasistical analysis was obtained that IPK researchers, 
coefficients realibility, sampling method in this research have significant influence on 
effect size. The integration of remediation type is the most effective remediation activity 
which has effect size number 1.73. The result of the analysis research is expected to be 
consideration for overcoming student misconception remedial activity. 
Keywords: Meta-analysis, effectiveness, remediation, physics education 
 
 
Kesulitan dalam pembelajaran fisika sering 
dialami siswa, karena merasa tidak mampu 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
konsep-konsep fisika. Hal ini disebabkan, siswa 
tidak memahami dengan benar konsep-konsep 
fisika, sehingga tidak jarang mereka mengalami 
miskonsepsi atau keliru dari konsep(si) (sic!) 
yang benar. 
Apabila miskonsepsi pada siswa tidak 
segera diatasi, maka akan berakibat kekeliruan 
konsep yang jauh lebih panjang. Hal tersebut 
dapat diatasi dengan berbagai bentuk kegiatan 
remedial atau remediasi. Kegiatan remedial 
(remediasi) merupakan kegiatan pembelajaran 
yang bertujuan untuk memperbaiki kekeliruan 
yang dilakukan siswa (Sutrisno, Kresnadi, & 
Kartono, 2007). 
Memberikan tambahan penjelasan atau 
contoh, menggunakan strategi pembelajaran 
yang berbeda dengan sebelumnya, mengkaji 
ulang pembelajaran yang lalu, dan menggunakan 
berbagai jenis media merupakan kegiatan 
perbaikan untuk menangani para siswa yang 
kurang cekatan dalam memahami pembelajaran 
dan mengalami kesulitan belajar atau kegagalan 
belajar (Suwarto, 2013). 
Pelaksanaan remediasi untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa di program studi Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dimulai pada tahun 2009 
sebagai penelitian. Dalam perkembangannya, 
penelitian tentang remediasi miskonsepsi terus 
bertambah tiap tahun. Berdasarkan penelitian 
Emi Sulisitri (2010) terhitung 13 skripsi terbit 
pada tahun 2009 mengenai pelaksanaan 
remediasi miskonsepsi dan dalam penelitian 
Fajri (2013) pada rentang tahun 2010-2012 
tercatat 35 skripsi. Dari pengamatan yang 
dilakukan di UPT Perpustakaan Untan, peneliti 
menemukan sebanyak 75 penelitian tahun 
terbitan 2013-2016 dengan fokus yang sama. 
Pada kenyataannya, tidak hanya satu bentuk 
kegiatan perbaikan (remedial) yang dilakukan 
dalam penelitian remediasi untuk mengatasi 
miskonsepsi. Tetapi, menggunakan berbagai 
macam bentuk kegiatan perbaikan yang 
merupakan hasil kajian mahasiswa Pendidikan 
Fisika FKIP Untan. Untuk itu, perlu dilakukan 
kegiatan mereview agar dapat memperoleh suatu 
kesimpulan umum dari berbagai macam hasil 
penelitian-penelitian yang sejenis. 
Di antara banyak tulisan penelitian yang 
tersedia dengan berbagai desain studi, review 
sistematik menduduki tingkat kepercayaan 
tertinggi dan menjadi pilihan utama (Dila, 2012). 
Mengidentifikasi, menafsirkan, dan 
mengevaluasi hasil-hasil penelitian yang sejenis 
dengan fokus tertentu merupakan tujuan dari 
review sistematik. Metode dalam review 
sistematik terbagi dua, yaitu kualitatif dan 
kuantitatif. 
Metode kualitatif bertujuan untuk 
mensintesis hasil-hasil penelitian yang bersifat 
deskriptif kualitatif disebut meta-sintesis. 
Sedangkan metode kuantitatif berupa meta-
analisis digunakan untuk merangkum hasil-hasil 
penelitian terdahulu agar mendapatkan sebuah 
kesimpulan yang keabsahannya lebih tinggi 
secara empiris dan statistik dibandingkan hanya 
satu penelitian saja dalam mengidentifikasi 
hubungan antara perlakuan dan efek. Apabila 
ditinjau dari prosesnya, studi meta-analisis 
merupakan suatu studi yang merekapitulasi fakta 
tanpa memanipulasi eksperimental (Siswanto 
2010; Nindrea 2016).  
Hasil tiap studi primer dirubah ke dalam 
bentuk yang lebih umum, yang disebut sebagai 
effect size (Nindrea, 2016). Effect size menurut 
Cohen (dalam Becker, 2000), yaitu selisih antara 
rata-rata kelompok eksperimental dan kelompok 
kontrol dibagi dengan standar deviasi (dimana 
standar deviasi kedua kelompok memiliki 
varians yang homogen).  
Penelitian yang merangkum penelitian 
terdahulu tentang pelaksanaan remediasi sudah 
pernah dilakukan dalam lingkup program studi 
pendidikan fisika FKIP UNTAN oleh Emi 
Sulistri (2010) dengan metode meta-analisis. 
Sulistri merangkum 13 skripsi mahasiswa 
pendidikan fisika terbitan 2009 tentang 
efektivitas kegiatan remediasi miskonsepsi. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
kegiatan remediasi memberikan kontribusi 
26,73% dalam menurunkan miskonsepsi yang 
terjadi pada siswa dalam belajar fisika, dengan 
rata-rata Effect Size (ES) sebesar 0,734.  
Skripsi terbitan tahun 2010-2012 tentang 
pelaksanaan remediasi miskonsepsi yang 
dilakukan mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP 
Untan telah diselidiki oleh Fajri (2013) dengan 
metode secondary analysis. Fajri menyimpulkan 
bahwa karakteristik pelaksanaan remediasi 
miskonsepsi siswa memiliki kategori kurang 
baik dan tidak memenuhi karakteristik remediasi 
dengan prosedur yang tepat. 
Terdapat 75 skripsi dalam lingkup 
Pendidikan Fisika tahun terbitan 2013-2016 
dengan fokus remediasi yang menghasilkan 
harga efektivitas yang beragam. Dari semua 
penelitian itu, diprediksi bahwa belum semua 
hasilnya diketahui dan dibaca oleh pihak lain 
khususnya para mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian.  
Padahal hasil penelitian merupakan suatu 
sumber informasi dan motivasi bagi berbagai 
pihak yang membutuhkan. Informasi yang 
tersedia antara lain: peningkatan kualitas hasil 
belajar, kualitas pembelajaran, bahan ajar, serta 
dapat membantu mereka untuk menentukan 
langkah atau tindakan yang diperlukan sesuai 
kebutuhan masing-masing (Prasetiyo, 2012). 
Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikatakan 
strategis karena melanjutkan penelitian Emi 
(2009) untuk mensintesis penelitian terdahulu 
tentang pelaksanaan remediasi miskonsepsi 
dalam rentang tahun 2013 sampai 2016. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian survey di UPT Perpustakaan 
Untan menggunakan metode meta-analisis. 
Terdapat 75 skripsi mahasiswa Pendidikan 
Fisika FKIP Untan terbit pada tahun 2013-2016 
yang terfokus pada pelaksanaan remediasi 
miskonsepsi. Teknik dokumenter pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan 
bahan yang dipergunakan dalam kerangka teori 
(Zuriah, 2009). Dengan alat pengumpul data 
berupa daftar tabel bacaan sesuai Sutrisno, 
Kresnadi dan Kartono (2007) termodifikasi. 
Menggunakan teknik purposive sampling 
tercatat 51 skripsi mahasiswa Pendidikan Fisika 
FKIP Untan tahun terbit 2013-2016 dijadikan 
sampel. Data yang ada pada skripsi dimasukkan 
ke dalam blangko pengamatan. Skripsi yang 
memenuhi kriteria blangko pengamatan inilah 
yang dijadikan sampel. Namun, kriteria pada 
blangko pengamatan sebenarnya lebih terpusat 
pada karakteristik penelitian yang terbagi 
menjadi dua yaitu karakteristik peneliti (meliputi 
jenis kelamin dan IPK peneliti) dan karakteristik 
metodologi (meliputi lokasi penelitian, jenjang 
sekolah, materi, alat atau media belajar, cara 
pengambilan sampel, besar sampel, jumlah 
kelas, koefisien reliabilitas, validitas instrumen, 
jumlah pertemuan dan bentuk tes). 
Prosedur penelitian yang dilakukan sesuai 
dengan langkah-langkah meta-analisis menurut 
Sutrisno, Kresnadi dan Kartono (2007), yaitu: 
(1) Menentukan topik penelitian (bentuk 
kegiatan remediasi dan karakteristik penelitian 
sebagai variabel terikat dan effect size tiap 
skripsi sebagai variabel bebas); (2) Menetapkan 
kriteria pemilihan yakni berupa jenis publikasi 
(berupa skripsi) dan tahun publikasi (2013-
2016); (3) Mengumpulkan data di UPT 
Perpustakaan Untan; (4) Melakukan penelusuran 
sesuai dengan instrumen penelitian yang 
berbentuk daftar telaah bacaan /skrispi. (5) 
Kemudian memindahkan data yang diperoleh 
dari instrumen ke dalam tabel blangko 
pengamatan dan tabel lanjutan blangko 
pengamatan; (6) Mengelompokkan data sesuai 
dengan variabel-variabel yang akan diuji; (7) 
Menganalisis data dengan menyesuaikan uji 
statistik masing-masing; (8) Menulis dan 
menyusun laporan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini digunakan sebagai jawaban 
atas permasalahan efektivitas pelaksanaan 
remediasi untuk mengatasi miskonsepsi yang 
dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika 
FKIP Untan tahun 2013 - 2016. Untuk 
membantu menjawab permasalahan tersebut, 
yakni dengan mengetahui bentuk-bentuk 
kegiatan remediasi yang dilakukan dan 
menganalisis pengaruh karakteristik penelitian 
dengan hasil pelaksanaan remediasi, serta 
menghitung harga effect size tertinggi bentuk 
kegiatan remediasi. 
Sebelum jawaban permasalahan dalam 
penelitian ini dijabarkan, perlu diketahui terlebih 
dahulu jumlah skripsi dan effect size (ES) tiap 
skripsi. Dengan mengelompokkan dan merata-
ratakan effect size skripsi dapat diketahui jumlah 
dan persentase skripsi yang disesuaikan dengan 
kategori effect size tinggi, sedang maupun 
rendah. Berikut disajikan jumlah skrispi sesuai 
kategori tingkatan effect size pada Grafik 1.
 
 
Grafik 1. Jumlah Skripsi Sesuai dengan Kategori Tingkatan Effect Size 
Grafik 1 menunjukkan bahwa jumlah 
skripsi dengan kategori ES rendah sebanyak 7 
(14%) skripsi, kategori sedang berjumlah 19 
(37%) skripsi, dan kategori tinggi berjumlah 25 
(49%) skripsi. Effect size dengan kategori tinggi 
memiliki jumlah skripsi terbanyak. Adapun 
jumlah skripsi paling sedikit terdapat pada ES 
kategori rendah. 
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Bentuk-bentuk kegiatan remediasi 
Bentuk kegiatan remediasi yang dilakukan 
mahasiswa Pendidikan Fisika terbagi menjadi 4 
macam, yaitu pembelajaran ulang, umpan balik 
(feedback), wawancara dan integrasi. Disajikan 
jumlah dan persentase skripsi berdasarkan 
bentuk-bentuk kegiatan remediasi pada Tabel 1 
berikut:
Tabel 1. Distribusi Bentuk-Bentuk Kegiatan Remediasi 
No. Analisis 
Pembelajaran 
Ulang 
Umpan 
Balik 
Wawancara Integrasi 
1. n Skripsi (%) 47 (92%) 1 (2%) 1 (2%) 2 (4%) 
 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa bentuk 
kegiatan remediasi berupa pembelajaran ulang 
paling banyak dilakukan mahasiswa, dengan 
jumlah 47 penelitian. Kegiatan remediasi umpan 
balik dan wawancara hanya satu skripsi dan 
merupakan kegiatan remediasi yang paling 
sedikit dilakukan. Bentuk kegiatan remediasi 
yang terintegrasi berjumlah dua penelitian. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
didapatkan bahwa kegiatan remediasi yang 
dilakukan menggunakan beberapa macam 
bantuan alat/media belajar. Sehingga 
dikelompokkan penggunaan alat/media belajar 
pada kegiatan remediasi (penelitian) yang 
tercantum dalam definisi operasional tiap-tiap 
skripsi pada Tabel 2 berikut.
 
Tabel 2. Rekapitulasi Alat/Media Belajar dalam Kegiatan Remediasi 
Analisis 
Bentuk-Bentuk Kegiatan Remediasi 
Pembelajaran Ulang Umpan Balik Wawancara Integrasi 
Alat/Media Belajar Refutation text Booklet 
Tanpa 
alat/media 
langsung 
Tanpa 
alat/media 
langsung 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam 
kegiatan remediasi berupa pembelajaran ulang, 
alat/media belajar yang paling banyak digunakan 
adalah refutation text. Alat/media belajar yang 
digunakan pada kegiatan remediasi berupa 
umpan balik adalah booklet. Sedangkan bentuk 
kegiatan remediasi berupa wawancara dan 
remediasi terintegrasi tidak melihat pengaruh 
alat/media secara langsung yang digunakan saat 
pelaksanaan remediasi. 
Pengaruh Karakteristik Penelitian dan 
Pelaksanaan Remediasi 
Pengaruh karakteristik penelitian dan 
pelaksanaan remediasi dianalisis menggunakan 
asumsi beberapa uji statistik. Dengan meninjau 
pengaruh karakteristik peneliti dan karakteristik 
metodologi yang digunakan pada pelaksanaan 
remediasi terhadap effect size tiap skripsi. 
Berikut disajikan pada Tabel 3 rekapitulasi 
pengaruh karakteristik penelitian dan effect size.
 
Tabel 3. Rekapitulasi Pengaruh Karakteristik Penelitian dan Effect Size 
No. Karakteristik Penelitian Uji Statistik Hasil 
1 Jenis kelamin H Kruskall Wallis Tidak Signifikan 
2 IPK peneliti Spearman Rank Signifikan 
3 Lokasi penelitian H Kruskall Wallis Tidak Signifikan 
4 Jenjang sekolah H Kruskall Wallis Tidak Signifikan 
5 Cara pengambilan sampel H Kruskall Wallis Signifikan 
6 Jumlah sampel Spearman Rank Tidak Signifikan 
7 Jumlah kelas H Kruskall Wallis Tidak Signifikan 
8 Jumlah pertemuan H Kruskall Wallis Tidak Signifikan 
9 Materi H Kruskall Wallis Tidak Signifikan 
10 Alat/media belajar H Kruskall Wallis Tidak Signifikan 
11 Koefisien reliabilitas tes Spearman Rank Signifikan 
12 Validitas instrumen Spearman Rank Tidak Signifikan 
13 Bentuk tes H Kruskall Wallis Tidak Signifikan 
Tabel 3 menunjukkan bahwa secara 
karakteristik peneliti, IPK peneliti memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap effect size. 
Ditinjau dari karakteristik metodologi yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap effect 
size pelaksanaan remediasi adalah cara 
pengambilan sampel (teknik sampling) dan 
koefisien reliabilitas. 
 
Effect Size Bentuk Kegiatan Remediasi 
Berdasarkan pengelompokkan skripsi yang 
disesuaikan pada bentuk-bentuk kegiatan 
remediasi dapat diperoleh nilai effect size tiap 
bentuk kegiatan remediasi dengan merata-
ratakan effect size (ES). Rekapitulasi rata-rata ES 
bentuk kegiatan remediasi disajikan pada Tabel 
4 berikut.
Tabel 4. Rekapitulasi Rata-Rata Effect Size Bentuk Kegiatan Remediasi 
No. Analisis 
Bentuk Remediasi 
Pembelajaran 
Ulang 
Umpan 
Balik 
Wawancara Integrasi 
1. n skripsi 47 1 1 2 
2. ES  1,26 1,07 0,0001 1,73 
Tabel 4 menyajikan jumlah skripsi dan rata-
rata effect size bentuk kegiatan remediasi. 
Terlihat bahwa bentuk kegiatan remediasi yang 
memiliki effect size tertinggi adalah remediasi 
terintegrasi dengan ES = 1,73 (n skripsi= 2). 
Bentuk kegiatan remediasi berupa pembelajaran 
ulang memiliki ES = 1,26 (n skripsi= 47), 
umpan balik memiliki ES = 1,07 (n skripsi= 1) 
dan wawancara tidak memiliki nilai rata-rata 
effect size karena hanya berjumlah satu skripsi 
dengan perolehan ES = 0,0001.  
Pembahasan 
Meta-analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini mensintesis skripsi mahasiswa 
Pendidikan Fisika FKIP Untan tentang 
pelaksanaan remediasi miskonsepsi tahun terbit 
2013-2016. Bertujuan agar dapat mengetahui 
efektivitas pelaksanaan remediasi miskonsepsi. 
Terdapat 51 skripsi yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini. Pemilihan sampel dibatasi 
oleh blangko penelitian yang dimodifikasi dari 
penelitian Sulistri (2010) yang disajikan pada 
Gambar 1 berikut.
 
Gambar 1. Blangko Penelitian 
 
Hanya skripsi yang memenuhi kriteria 
blangko pengamatan yang dijadikan sampel. 
Sehingga oleh karena itu, tidak seluruh faktor-
faktor yang ada pada penelitian terdahulu 
dianalisis. Berdasarkan hasil rangkuman dan 
perhitungan statistik deskriptif menunjukkan 
bahwa efektivitas kegiatan remediasi 
miskonsepsi yang dilakukan mahasiswa 
pendidikan Fisika FKIP UNTAN tahun 
2013/2016 tergolong tinggi dengan rata- rata 
ES=1,25 menggunakan barometer John Hattie. 
Pendekatan kegiatan remediasi terdiri dari 
tiga macam pendekatan, yaitu preventif, kuratif 
dan pengembangan (Sutrisno, Kresnadi, & 
Kartono, 2007). Dalam lingkup Pendidikan 
Fisika FKIP Untan, kegiatan remediasi untuk 
mengatasi miskonsepsi terbagi menjadi empat 
kelompok menurut pendekatan kegiatan 
remediasi. Terdapat bentuk kegiatan remediasi 
berupa pembelajaran ulang, umpan balik dan 
wawancara yang termasuk bagian dari 
pendekatan kuratif (setelah pembelajaran 
berlangsung). Dalam pendekatan pengembangan 
terdapat bentuk kegiatan remediasi berupa 
integrasi (saat pembelajaran berlangsung). 
Kegiatan remediasi berupa pembelajaran 
ulang yang paling banyak dilaksanakan 
mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP Untan 
adalah penggunaan bahan ajar/bacaan. 
Refutation text paling banyak digunakan pada 
pembelajaran ulang dengan penggunaan 
model/metode/strategi berbantuan bahan ajar. 
Menurut Riyani (2012) bahan ajar merupakan 
sarana utama yang mendukung proses belajar 
mengajar, dengan adanya bahan ajar dapat 
menyebabkan pemahaman materi lebih mudah. 
Berdasarkan telaah isi skripsi, refutation 
text merupakan bahan ajar yang paling banyak 
digunakan dalam pelaksanaan remediasi 
miskonsepsi. Hal ini disebabkan karena dalam 
bahan ajar tersebut tulisan/bacaan dapat disusun 
berdasarkan konsep-konsep yang keliru dialami 
siswa. Kemudian dari bentuk-bentuk 
miskonsepsi itu diberikan sinyal atau isyarat 
yang mengingatkan pembaca pada kemungkinan 
konsepsi yang lain, dan diuraikan suatu 
penjelasan yang lebih logis berdasarkan 
konsepsi ilmuwan untuk menimbulkan konflik 
kognitif pada siswa. 
Refutation text secara langsung 
membandingkan antara konsepsi awal siswa 
dengan konsepsi ilmiah sehingga berbeda 
dengan teks penjelasan pada umumnya (Saputra, 
2017). Dalam penelitian D. Tippet (2010) 
dituliskan bahwa sejak pertengahan tahun 1980, 
banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa 
refutation text dapat merubah konseptual dengan 
susunan teks yang mencakup unsur argumentasi, 
yang dapat mendeskripsikan bahwa refutation 
text paling efektif dalam merubah miskonsepsi 
pembaca. 
Bentuk kegiatan remediasi berupa umpan 
balik hanya 1 skripsi (penelitian) dengan 
penyediaan booklet. Sebetulnya tidak hanya 1 
penelitian saja yang melakukan kegiatan 
remediasi berupa umpan balik. Hal ini 
disebabkan karena penelitian lain yang serupa 
tidak memenuhi kriteria blangko pengamatan 
dalam penelitian ini. 
Adapun bentuk kegiatan remediasi berupa 
wawancara yang dilakukan mahasiswa terdapat 
1 penelitian yang sesuai dengan kriteria blangko 
pengamatan. Adapun kegiatan remediasi yang 
dilakukan menggunakan teknik demonstrasi. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, 
kegiatan remediasi berupa wawancara untuk 
mengatasi miskonsepsi sangat sedikit 
dilaksanakan. Karena pada dasarnya, wawancara 
merupakan teknik yang dapat digunakan untuk 
mendiagnosis kesulitan belajar (miskonsepsi) 
(Sofan Amri & Iif Khoiru Ahmadi, 2010). 
Bentuk kegiatan remediasi berupa integrasi 
yang dilakukan mahasiswa Pendidikan Fisika 
FKIP Untan tahun 2013-2016 berjumlah dua 
skripsi. Dari masing-masing penelitian tersebut 
menerapkan model pembelajaran tanpa 
menggunakan pengaruh media secara langsung. 
Kegiatan remediasi terintegrasi dapat 
dikatakan bentuk remediasi yang masih baru, 
karena sejauh penelusuran dilakukan remediasi 
terintegrasi dimulai pada tahun 2012 dalam 
lingkup Pendidikan Fisika. Maka dari itu, 
kegiatan remediasi terintegrasi diharapkan dapat 
lebih dikembangkan dengan beberapa alasan, 
yaitu: 1) memiliki rata-rata effect size tertinggi; 
2) dilaksanakan pada saat pembelajaran 
berlangsung, sehingga tidak banyak 
menggunakan waktu di luar jam pelajaran. 
Hasil olah data menunjukkan bahwa tidak 
semua dari 13 karakteristik penelitian (peneliti 
dan metodologi) memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap effect size. Dari hasil analisis 
menurut karakteristik peneliti, IPK peneliti 
memiliki hubungan signifikan terhadap ES. 
Hasil ini membenarkan asumsi yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
Asumsinya, jika seseorang memiliki IPK 
tinggi, maka kecerdasan dan pemahaman yang 
dimiliki tinggi pula terhadap suatu materi, 
sehingga pada saat melakukan remediasi dan 
mengajar di kelas dapat menguasai materi 
pelajaran yang diajarkan dari pada orang yang 
memiliki IPK rendah. Hal ini selaras dengan 
hasil penelitian (Chandra, Prihatanto, & Rehatta, 
2015) menunjukkan adanya korelasi positif 
antara IPK sebagai prestasi akademik dan 
kelulusan uji kompetensi dokter Indonsesia 
dengan (r=4,17). 
Karakteristik metodologi yang memiliki 
hubungan signifikan terhadap ES adalah cara 
pengambilan sampel (teknik sampling) dan 
koefisien reliabilitas. Diasumsikan bahwa, 
semakin reliabel uji coba instrumen dalam 
penelitian, semakin tinggi pula pengaruh 
terhadap efektivitas pelaksanaan remediasi. 
Karena pada dasarnya, reliabilitas 
memperhitungkan sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya.  
Oleh karena itu, jika telah dilakukan 
pengulangan pengukuran terhadap kelas subyek 
yang sama, maka akan memperoleh hasil 
pengukuran yang relatif sama (Matondang, 
2009). Sedangkan menurut (Murti, 2011) 
reliabilitas instrumen yang baik harus mengukur 
dengan valid dan konsisten. Alat ukur yang 
reliabel belum tentu valid, tetapi alat ukur yang 
valid harus reliabel.  
Reliabilitas menggambarkan kondisi yang 
diperlukan tetapi tidak mencukupi untuk 
validitas instrumen pengukuran. Dalam 
penelitian ini diperoleh hasil hubungan yang 
tidak signifikan antara validitas instrumen dan 
effect size. Hal ini berarti menunjukkan baik 
tinggi atau rendah tingkat validitas instrumen 
yang diperoleh tidak berpengaruh pada ES. 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
teknik sampling berpengaruh terhadap 
efektivitas pelaksanaan remediasi. Cara 
pengambilan sampel yang digunakan mahasiswa 
Pendidikan Fisika berupa intact group, 
systematic sampling, dan purposive sampling. 
Intact group merupakan teknik pengambilan 
sampel yang paling banyak digunakan 
mahasiswa. Dengan mengambil satu kelas 
sampel secara acak dari beberapa kelas yang 
utuh, oleh karena itu sampel yang mewakili 
populasi tidak bisa diharapkan. Namun pada 
dasarnya, tidak semua siswa mengalami 
miskonsepsi. Sehingga pemberian remediasi 
ditujukan pada siswa yang mengalami 
kekeliruan konsep (miskonsepsi) dan belum 
mencapai ketuntasan belajar.   
Walaupun secara umum karakteristik 
penelitian memiliki hubungan yang berpengaruh 
pada efektivitas pelaksanaan remediasi untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa. Namun secara 
analisis statistik tidak semua karakteristik 
penelitian memberikan pengaruh terhadap 
efektivitas pelaksanaan remediasi. Perlu 
diperhatikan pada karakteristik metodologi 
berupa cara pengambilan sampel dan koefisien 
reliabilitas dari hasil analisis hal tersebut 
mempengaruhi efektivitas kegiatan remediasi. 
Effect size   merupakan nilai pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
(Sutrisno, Kresnadi, & Kartono, 2007).  Effect 
size dalam meta-analisis merupakan gabungan 
effect size masing-masing studi yang dilaporkan. 
Perhitungan effect size dalam penelitian 
mahasiswa Pendidikan Fisika menggunakan 
rumus ES Cohen, ES Glass, dan rumus 
penurunan rumus ES berupa proporsi yang 
sudah merupakan nilai baku. 
Perhitungan ES  tertinggi bentuk kegiatan 
remediasi untuk mengatasi miskonsepsi siswa 
adalah integrasi ES =1,73 (n=2, sd=0,38), dan 
perhitungan ES terendah adalah bentuk 
remediasi berupa wawancara dengan ES=0,0001 
(n=1). Pembelajaran ulang memiliki ES = 1,26 
(n=47, sd=0,93) dan umpan balik memiliki 
ES=1,07 (n=1). Hasil ini tidak sesuai dengan 
temuan Hattie (2003) yang merangkum 500.000 
studi (1992-1999) tentang pengaruh hasil belajar 
siswa. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa 
umpan balik memiliki ES tertinggi sebesar 1,13 
dan pembelajaran ulang memiliki ES sebesar 
0,65. 
Remediasi terintegrasi merupakan bentuk 
kegiatan remediasi dengan ES  tertinggi dan 
masih sedikit dilakukan sebagai penelitian 
sehingga perlu lebih dikembangkan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan 
kegiatan remediasi berupa wawancara memiliki 
nilai ES paling rendah, karena pada umumnya 
wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk menggali atau mendiagnosa miskonsepsi. 
Adapun keterbatasan yang ditemukan 
dalam penelitian ini yaitu, sampel penelitian 
yang terbatas menyebabkan perbandingan untuk 
memperoleh hasil dirasa sangat kurang 
sebanding. Sebagai contoh, pada saat 
penelusuran yang sangat berpengaruh untuk 
mengelompokkan bentuk kegiatan remediasi 
ditemukan bahwa kegiatan remediasi berupa 
wawancara dan umpan balik hanya diperoleh 1 
skripsi saja, sehingga tidak dapat merata-ratakan 
ES dan menarik kesimpulan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 
secara umum bahwa pelaksanaan remediasi 
dapat dikatakan efektif dengan 1,25ES   
tergolong tinggi. Adapun bentuk-bentuk 
kegiatan remediasi terbagi menjadi 4 macam, 
yaitu pembelajaran ulang berjumlah 47 
penelitian, umpan balik dan wawancara masing-
masing berjumlah 1 penelitian, integrasi 
berjumlah 2 penelitian. Dari analisis statistik, 
karakteristik penelitian (skripsi) berupa IPK 
peneliti, cara pengambilan sampel, dan koefisien 
reliabiitas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pelaksanaan remediasi. Sedangkan 
jenis kelamin, lokasi penelitian, jenjang sekolah, 
jumlah sampel, jumlah kelas, jumlah pertemuan, 
materi, alat/media belajar, validitas instrumen, 
dan bentuk tes tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pelaksanaan remediasi. 
Bentuk remediasi dengan rata-rata ES  tertinggi 
yaitu integrasi 1,73ES   (n=2, sd=0,38). 
 
Saran 
Berikut disampaikan sejumlah saran dari 
penelitian ini, yaitu diharapkan dalam penelitian 
selanjutnya dapat: (1) Mengembangkan blangko 
pengamatan sebagai instrumen penelitian. (2) 
Melakukan penelusuran sumber dalam jumlah 
lebih besar, agar dapat melakukan penyeleksian 
yang lebih teliti saat proses penelitian 
berlangsung dan tidak terhambat saat melakukan 
pengolahan data. 
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